BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Simpulan

Amilum kulit pisang sebagai bahan pengikat tablet, ac-di-sol
sebagai bahan penghancur tablet, dan magnesium stearat sebagai bahan
pelicin tablet maupun interaksinya berpengaruh secara signifikan terhadap
sifat fisik tablet dan disolusi tablet ibuprofen. Amilum kulit pisang
meningkatkan kekerasan tablet, dan menurunkan Kkerapuhan tablet,
meningkatkan waktu hancur tablet, dan meningkatkan jumlah obat yang
terlarut dalam waktu 60 menit, Ac-di-sol menongatkan kekerasan tablet,
meningkatkan kerapuhan tablet, menurunkan waktu hancur tablet, dan
meningkatkan jumlah obat yang terlarut dalam waktu 60 menit, sedangkan
magnesium stearat meningkatkan kekerasan tablet, dan meningkatkan
kerapuhan tablet, menurunkankan waktu hancur tablet, dan meningkatkan
jumlah obat yang terlarut dalam waktu 60 menit . Interaksi dari Amilum
kulit pisang, ac-di-sol, dan magnesium stearat memberikan pengaruh
meningkatkan kekerasan tablet, dan meningkatkan kerapuhan tablet,
menurunkan waktu hancur tablet, dan menurunkan jumlah obat yang
terlarut dalam waktu 60 menit.

Formula optimum tablet dapat diperoleh dengan kombinasi
amilum kulit pisang pada konsentrasi 3%, ac-di-sol pada konsentrasi 1%
dan magnesium stearat pada konsentrasi 0,5% akan memberikan prediksi
hasil respon kekerasan tablet 4,66 kgf, kerapuhan tablet 0,501%, waktu
hancur tablet 64,67 detk dan efisiensi disolusi tablet dalam waktu 60 menit
yaitu 53,22%
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5.2.

Alur Penelitian Selanjutnya
Diperlukan perbaikan cara pengolahan amilum kulit pisang agung
supaya memberikan hasil karakterisasi yang memenuhi persyaratan.
Sebaiknya dilakukan penelitian formulasi tablet lepas lambat
menggunakan amilum sebagai pengikat dan dilihat profil

pelepasannya.
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